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Motto 

 

No matter what situation, just don’t give up even if you feel like giving up. 

- Mark lee (NCT)  
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ABSTRAKSI 
Nama   : Irine Sofa Nugri Hastiwi 
NIM   : 202010110311228 
Judul : ANALISIS YURIDIS PEMBATALAN  PERKAWINAN 

AKIBAT PEMALASUAN DATA (Studi Putusan 
No.1180/Pdt.G/2024.Pa.Bwi) 

Pembimbing  : 1. Dr. Herwastoeti, SH.M.Si 
2. Dwi Ratna Indri Hapsari, SH. MH 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dasar hukum yang dijadikan dasar 
pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara dan untuk mengetahui implikasi 
yuridis terjadinya pembatalan perkawinan. Jenis Penelitian ini adalah yuridis normatif 
menggunakan metode pendekatan statue approach, menggunakan sumber data primer 
dan sekunder yang berkaitan dengan pembatalan perkawinan. Perkawinan dianggap 
sah apabila memenuhi syarat yaitu mencakup, usia minimal calon mempelai, 
persetujuan dari kedua belah pihak, apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka 
perkawinan yang sudah dilangsungkan dapat dibatalkan melalui jalur hukum. 
Berdasarkan perkara No. 1180/Pdt.G/2024/PA.Bwi di Pengadilan Agama 
Banyuwangi, dalam kasus tersebut, kedua mempelai masih berada di bawah usia yang 
ditetapkan dalam Undang-Undang dan tidak memiliki dispensasi perkawinan yang 
diperlukan. Hal ini menyebabkan perkawinan mereka dinyatakan tidak sah dan 
berujung pada pembatalan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman lebih mendalam tentang pembatalan perkawinan akibat perkawinan di 
bawah umur tanpa dispensasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembatalan 
perkawinan Putusan Nomor 1180/Pdt.G/2024/PA.Bwi yang dilakukan oleh hakim 
dasar pertimbangan hakim berdasarkan ketentuan Undang Undang perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam. 

Kata Kunci : pembatalan perkawinan, implikasi yuridis, pengadilan agama 
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ABSTRACT 
Nama   : Irine Sofa Nugri Hastiwi 
NIM   : 202010110311228 
Judul : JURIDICAL ANALYSIS OF MARRIAGE ANNULMENT 

DUE TO DATA FALSIFICATION (Verdict 
No.1180/Pdt.G/2024.PA.Bwi) 

Pembimbing  : 1. Herwastoeti, Dr., SH.M.Si 
2. Dwi Ratna Indri Hapsari, SH. MH 

The purpose of this research is to understand the legal basis that judges use as 
considerations in deciding cases and to determine the legal implications of the 
annulment of marriage. This type of research is normative juridical using the statue 
approach method, using primary and secondary data sources related to annulment of 
marriage. Marriage is considered valid if it meets certain requirements including, the 
minimum age of the prospective spouses and the consent of both parties. If these 
conditions are not fulfilled, the marriage that has taken place can be annulled through 
legal channels. Based on the decision of the  case No. 1180/Pdt.G/2024/PA.Bwi at the 
Banyuwangi Religious Court, in this case, both parties are still below the age stipulated 
by law and do not have the necessary marriage dispensation. This resulted in their 
marriage being declared invalid and ultimately led to its annulment. The results of this 
research are expected to provide a deeper understanding of the annulment of marriages 
due to underage marriages without dispensation. This research concludes that the 
annulment of marriage in Decision No 1180/Pdt.G/2024/PA.Bwi, carried out by the 
judge, based on the provisions of  the Marriage Law and the Compilation of Islamic 
Law. 
 
Keyword : annulment of marriage, juridical implications, religious courts 
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